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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi konsentrasi
terhadap performa bermain atlet woodball di Tangerang Selatan,
Banten. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 28 atlet woodball yang
ditentukan menggunakan teknik total sampling. Pengukuran
konsentrasi dilakukan menggunakan Concentration Grid Exercise
sebelum atlet melaksanakan permainan, sedangkan performa diukur
berdasarkan skor permainan yang diperoleh atlet. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa konsentrasi berpengaruh signifikan terhadap
performa permainan (p < 0,05) dengan nilai koefisien determinasi (R?
sebesar 0,467. Hal ini berarti 46,70% variasi skor permainan dapat
dijelaskan oleh tingkat konsentrasi, sementara 53,30% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Arah hubungan yang ditemukan bersifat
negatif (koefisien regresi = -1,842), yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat konsentrasi, semakin rendah skor permainan yang
diperoleh. Maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap performa atlet woodball. Oleh
karena itu, program latihan perlu dirancang secara menyeluruh dengan
memperhatikan keseimbangan antara latihan teknik, taktik, serta
latihan mental dan pengelolaan stres, sehingga performa atlet dapat
berkembang secara optimal dan konsisten.

Kata Kunci: Konsentrasi, Performa Bermain, Woodbal

Abstract

This study aims to analyze the contribution of concentration to the
playing performance of woodball athletes in South Tangerang, Banten.
This study used a quantitative, cross-sectional design. The study sample
consisted of 28 woodball athletes determined using a total sampling
technique. Concentration was measured using the Concentration Grid
Exercise before the athletes played the game, while the game measured
the performance scores the athletes achieved. The results of the
regression analysis showed that concentration had a significant effect on
game performance (p < 0.05) with a coefficient of determination (R?) of
0.467. This means that 46.70% of the variation in game scores is
explained by concentration level, while other factors influence the
remaining 53.30%. The direction of the relationship was negative
(regression coefficient = -1.842), indicating that higher concentration
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levels were associated with lower game scores. Therefore, it can be
concluded that concentration has a significant contribution to the
performance of woodball athletes. Therefore, training programs need to
be designed comprehensively, balancing technical training, tactics,
mental training, and stress management to optimize and sustain athlete
performance.

Keywords: Concentration, Playing Performance, Woodball

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun belakangan ini olahraga woodball merupakan
semakin berkembang pesat di Indonesia karena mudah dilaksanakan di
berbagai lokasi, membutuhkan biaya yang relatif rendah untuk peralatan
maupun perawatan lapangan, serta dapat dimainkan oleh berbagai kelompok
usia (Salleh et al., 2024). Olahraga woodball mengombinasikan beberapa aspek
penting, seperti konsentrasi dan kontrol pukulan, untuk memasukkan bola ke
dalam gate dengan jumlah pukulan seminimal mungkin (Chandrasegaran et al.,
2020). Teknik dasar dalam woodball terdiri atas dua kategori, yaitu teknik tanpa
alat dan teknik menggunakan alat. Teknik tanpa alat meliputi gerakan ayunan,
persiapan dan set up, serta rutinitas pressing yang tidak memerlukan peralatan
(Dewi & Wahyudi, 2026). Sementara itu, teknik menggunakan alat mencakup
rutinitas pressing dengan mallet, teknik pukulan jarak jauh, jarak menengah,
jarak pendek, serta teknik gating yang bertujuan mengarahkan bola secara
presisi agar melewati gate (Andriyani et al., 2024).

Dalam permainan woodball, penguasaan teknik dasar menjadi faktor yang
sangat penting bagi setiap pemainnya untuk dapat mencapai skor secara
maksimal dalam sesi latihan maupun dalam sesi bertanding (Fahima et al.,
2025). Selain penguasaan teknik yang baik, akurasi juga sangat dibutuhkan
dalam olaharga woodball. Apabila seorang pemain woodbal yang memiliki
akurasi kurang baik serta memiliki kemampuan teknik dasar yang buruk dapat
menyebabkan hasil point yang dapat kurang maksimal serta dapat menurunkan
performa (Maulinda & Kriswantoro, 2019). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan pukulan dalam woodball tidak hanya ditentukan oleh
teknik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh komponen fisik dan koordinatif. Hal
ini didukung oleh penelitian oleh (Fayogi, 2022) yang menunjukan bahwa daya
ledak otot lengan, panjang lengan, dan koordinasi mata-tangan terhadap hasil

pukulan gate-in dalam olahraga woodball.
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Selain penguasaan teknik dasar yang baik, faktor psikologis juga memiliki
peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas performa pemain woodball
guna mencapai skor maksimal (Salleh et al., 2024). Dwi Pramesti et al., (2022)
mengaskan bahwa kondisi psikologi pada atlet dapat mempengaruhi hasil
pertandingan sebesar 90%. Sedangkan 10% sisa di pengaruhi oleh faktor
kondisi fisik atlet. Faktor psikologis memiliki peran penting dalam olahraga
woodball, khususnya dalam menentukan keberhasilan pukulan akhir (finishing
shot), karena cabang olahraga ini menuntut tingkat konsentrasi yang tinggi,
kontrol emosi yang baik, serta kepercayaan diri untuk mencapai akurasi
pukulan yang optimal (Pramesti & Islam, 2026).

Salah satu faktor psikologi yang dapat mempengaruhi performa seorang
atlet dalam pertandingan adalah konsentrasi (Choiri et al., 2017; Kaygusuz,
2024). Konsentrasi merupakan bentuk kemampuan individu untuk fokus pada
tujuan dan tidak mudah teralihkan oleh gangguan, baik dari pikiran sendiri
maupun dari lingkungan di sekitarnya (Pranoto et al., 2025). Seorang atlet yang
memiliki tingkat konsentrasi tinggi dapat mampu menjaga fokus selama
pertandingan, sehingga dapat mengambil keputusan secara tepat, mengontrol
gerakan teknik dengan baik, serta meminimalkan kesalahan teknik (Monsma et
al., 2017). Sebaliknya, menurunnya konsentrasi dapat menyebabkan atlet
melakukan kesalahan teknik yang akan berdampak pada penurunan performa
serta hasil pertandingan yang didapatnya (Oktaviani et al., 2023). Kemampuan
memusatkan konsentrasi secara konsisten memungkinkan atlet untuk
menampilkan gerakan teknik secara efektif dan efisien tanpa mengalami
keraguan (Oktaviani et al., 2023). Dengan demikian, konsentrasi yang optimal
berpotensi meningkatkan stabilitas skor serta peluang kemenangan
dibandingkan atlet yang mudah terdistraksi.

Gangguan konsentrasi yang dialami oleh atlet dapat muncul akibat
tekanan pertandingan, kehadiran penonton dalam jumlah besar, maupun
tuntutan pelatih serta manajemen tim untuk meraih kemenangan. Kondisi
tersebut dapat memicu ketegangan psikologis yang berdampak pada
menurunnya peluang kemenang serta atlet tidak dapat menampilkan
kemampuan terbaiknya (Miftakhul Jannah, 2017). Dalam permainan woodball,
konsentrasi tidak hanya berkaitan dengan fokus visual terhadap bola dan gate,

tetapi juga berkaitan dengan koordinasi motorik dan kontrol emosi saat
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melakukan pukulan jarak jauh, jarak menengah, maupun jarak pendek
(Sugiharto & Kusuma, 2020). Ketegangan yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan kekakuan otot dan mengganggu pola ayunan, sehingga akurasi
pukulan menjadi menurun. Oleh karena itu, kemampuan mempertahankan
fokus selama pertandingan menjadi salah satu determinan utama stabilitas
performa atlet. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa komponen fisik seperti
koordinasi mata-tangan, panjang lengan, serta kekuatan atau daya ledak otot
lengan berperan penting dalam menentukan keberhasilan pukulan gate-in pada
olahraga woodball. Namun, performa woodball tidak hanya ditentukan oleh
aspek fisik, tetapi juga oleh faktor psikologis yang mendukung presisi dan
konsistensi pukulan. Beberapa studi melaporkan bahwa kepercayaan diri dan
kecemasan berkontribusi signifikan terhadap keterampilan dan hasil
pertandingan, bahkan dapat lebih dominan dibandingkan faktor fisik.
Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji kontribusi
konsentrasi terhadap stabilitas performa atau perolehan skor dalam woodball
masih terbatas. Padahal, konsentrasi berperan penting dalam mengintegrasikan
kemampuan fisik dan teknik agar dapat dieksekusi secara optimal selama
pertandingan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

kontribusi konsentrasi terhadap performa bermain atlet woodball di Tangerang.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi cross-sectional yang

bertujuan untuk menganalisis hubungan serta kontribusi variabel konsentrasi
terhadap performa bermain atlet woodball. Desain cross-sectional dipilih karena
pengukuran variabel independen (konsentrasi) dan variabel dependen (performa
bermain) dilakukan pada satu waktu yang sama. Penelitian ini dilakukan di
pamulang woodball club. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan, dari Mei

hingga Agustus.

Populasi Penelitian dan Teknik pengambilan sampel

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 28 atlet woodball yang terdaftar di
Provinsi Banten, khususnya Kota Tangerang Selatan. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah 28 atlet woodball di Banten,

khususnya Tangerang Selatan.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam pelitian ini untuk mengukur tingkat
konsentrasi dalam penelitian ini adalah Test Concentration Grid Exercise yang
dikembangkan oleh Harris & Harris, (1984). Pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen tersebut mengacu pada penelitian (Qodriannisa, 2013). Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa nilai t hitung 8,771 lebih besar dibandingkan
dengan t tabel 1,86, sehingga instrumen dinyatakan valid. Sementara itu, uji
reliabilitas memperoleh nilai r hitung sebesar 0,96, yang lebih besar daripada r
tabel sebesar 0,63. Berdasarkan klasifikasi koefisien reliabilitas, nilai r hitung
sebesar 0,96 berada pada rentang 0,800-1,00, yang menunjukkan tingkat
reliabilitas sangat tinggi. Instrumen ini sangat cocok digunakan dalam menilai
konsentrasi atlet dalam bentuk berupa tabel nilai yang terdiri atas kumpulan
angka O hingga 99. Dalam prosedur pengukurannya atlet di minta untuk dapat
menghubungkan angka-angka tersebut dengan garis dimulai dari angka yang
terkecil hingga terbesar dalam waktu satu menit hingga waktu habis. Hasil tes
konsentrasi ini dapat di hitung dengan perolehan angka tertinggi yang dicapai
dikurangi kesalahan yang dilakukan. Makin tinggi skor yang dapat diperoleh
makin tinggi konsentrasi yang dimailiki oleh atlet.

Selain itu instrumen yang digunakan untuk mengukur performa atlet
woodball dalam penelitian ini adalah Tes 24 Fairway Gate. Pada tes ini, atlet
diminta menyelesaikan 24 gate secara berurutan sesuai dengan aturan
permainan woodball. Performa diukur berdasarkan hasil main 24 gate, yaitu
jumlah total pukulan yang dibutuhkan atlet untuk menyelesaikan seluruh gate.
Semakin sedikit jumlah pukulan yang diperoleh, semakin baik performa atlet.
Sebaliknya, jumlah pukulan yang lebih banyak menunjukkan performa yang
kurang optimal. Instrumen ini dipilih karena mampu merepresentasikan
kemampuan teknik, konsistensi pukulan, serta efektivitas strategi bermain
dalam situasi permainan yang mendekati kondisi pertandingan sebenarnya

(Yulianingsih et al., 2024).
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Teknik pengumpulan data

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: Tahap
pertama, peneliti melakukan koordinasi dengan pengurus klub dan atlet untuk
menjelaskan tujuan serta prosedur penelitian. Setelah mendapatkan
persetujuan, peneliti menyusun jadwal pelaksanaan tes. Tahap kedua, atlet
melaksanakan tes konsentrasi menggunakan Concentration Grid Exercise. Tes
ini dilakukan terlebih dahulu untuk menghindari pengaruh kelelahan fisik
terhadap hasil pengukuran konsentrasi. Setiap atlet diberi waktu satu menit
untuk menghubungkan angka secara berurutan sesuai instruksi yang
diberikan. Tahap ketiga, setelah tes konsentrasi selesai, atlet melaksanakan tes
performa menggunakan Tes 24 Fairway Gate. Atlet diminta menyelesaikan 24
gate secara berurutan sesuai dengan aturan resmi permainan woodball. Jumlah
total pukulan yang digunakan untuk menyelesaikan seluruh gate dicatat
sebagai skor performa. Tahap terakhir, seluruh data yang diperoleh ditabulasi
dan dianalisis untuk mengetahui hubungan serta kontribusi konsentrasi

terhadap performa bermain atlet woodball.

Teknik analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, Uji Koefisien determinasi (R?), serta Uji hubungan
parsial. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS versi 24.
HASIL
Karakteristik sampel penelitian

Tabel 1. Karakteristik sampel penelitian

Karaktersitik sampel N Persentase (%)
Jenis kelamin Pr1§1 13 47%
Wanita 15 53%
6 1 3,6%
8 1 3,6%
10 1 3,6%
11 2 7,1%
12 1 3,6%
Umur 13 2 7,1%
14 11 39,3%
15 3 10,7%
16 3 10,7%
17 2 7,1%
18 1 3,6%
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Karaktersitik sampel N Persentase (%)
19 1 3,6%

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1, menunjukan bahwa jumlah
sampel penelitian dalam penelitian sebanyak 28 responden yang terdiri atas 13
pria (47%) dan 15 wanita (53%), sehingga proporsi sampel wanita sedikit lebih
besar dibandingkan pria. Berdasarkan karakteristik usia, responden paling
banyak berusia 14 tahun yaitu 11 orang (39,3%). Selanjutnya usia 15 dan 16
tahun masing-masing berjumlah 3 orang (10,7%), usia 11, 13, dan 17 tahun
masing-masing 2 orang (7,1%), sedangkan usia 6, 8, 10, 12, 18, dan 19 tahun
masing-masing 1 orang (3,6%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas sampel
penelitian didominasi oleh kelompok usia 14 tahun.

Tabel 2. Deskriptif data variabel penelitian

Variabel N Max Min Mean + SD Variance Skewness Kurtosis
Konsentrasi 28 18 2 7,68 + 4,423 19,5 0,574 -0,462
Skor performa 28 85 44 64,14+ 11,91 141,97 -0,191 -1,161

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 analisis deskriptif, distribusi data
variabel konsentrasi pada atlet woodball menunjukkan nilai rata-rata sebesar
7,68 dengan penyebaran data 4,423 dan varians 19,50. Rentang skor berada
antara 2 hingga 18.

Uji normalitas residual

Tabel 3. Uji normalitas residual pada variabel penelitian
Statistik Df

Unstandardized Residual 0,936 28

Berdasarkan hasil analis uji normalitas residual pada tabel 3 diperoleh nilai
statistik sebesar 0,936 dengan jumlah sampel (df) sebanyak 28. Karena nilai p-
value > 0,05, maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual

dalam model penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji homogenitas

Scatterplot
Dependent Variable: Skor

Regression Studentized Residual
o
1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Scatter plot ressidual

Berdasarkan Gambar 1 yang menampilkan scatterplot antara Regression
Standardized Residual dan Regression Standardized Predicted Value, terlihat
bahwa titik-titik data menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah garis
nol serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola kipas, corong, maupun
gelombang, dan tidak menunjukkan kecenderungan mengerucut atau melebar
pada rentang nilai prediksi tertentu. Meskipun terdapat beberapa titik yang
relatif menjauh dari kumpulan utama data, kondisi tersebut masih dalam batas

wajar dan tidak membentuk pola sistematis.

Uji Koefisien determinasi (R?)
Tabel 4. Nilai Koefisien determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square
Square the Estimate

summary
0,684 0,467 0,447 8,862

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4, menunjukan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,467. Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam
penelitian mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 46,7%, sedangkan
sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.
Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,447 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel penelitian, kemampuan model
dalam menjelaskan variabel dependen menjadi sebesar 44,7%. Sementara itu,
nilai R sebesar 0,684 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen berada pada kategori kuat.
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Uji hubungan parsial

Tabel 5. Uji Hubungan Secara Parsial
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig, Kesimpulan
B Std, Error Beta
1 Konstanta 78,286 3,402 23,013 0,000 Tidak Signifikan
Konsentrasi -1,842 0,386 -0,684 -4,776 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 uji hubungan secara parsial pada
model regresi pada tabel 5, diperoleh nilai konstanta sebesar 78,286 dengan
nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa konstanta signifikan.
Hal ini berarti ketika nilai konsentrasi sebesar 0, maka rata-rata skor woodball
yang diperoleh adalah sebesar 78,286. Pada variabel konsentrasi diperoleh
koefisien regresi sebesar -1,842 dengan nilai t sebesar -4,776 dan signifikansi
0,000 (< 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap skor woodball pada taraf signifikansi 0,05.
Koefisien negatif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan
konsentrasi akan diikuti penurunan skor woodball sebesar 1,842. Dengan
demikian, semakin tinggi konsentrasi peserta, maka skor yang dihasilkan
cenderung semakin rendah.

PEMBAHASAN

Pada cabang olahraga yang membutuhkan akurasi tinggi seperti woodball,
stabilitas kontrol perhatian menjadi faktor krusial karena performa sangat
bergantung pada konsistensi gerak halus, akurasi pukulan, dan pengambilan
keputusan yang tenang (Dewi et al., 2024). Woodball yang diperkenalkan oleh
Ming Hui Weng di Taiwan merupakan olahraga dengan karakteristik closed skill,
di mana lingkungan relatif stabil namun keberhasilan sangat ditentukan oleh
kualitas eksekusi teknik dan kesiapan mental individu (Syafutra & Kantona,
2023). Dalam olahraga, gangguan konsentrasi dapat terjadi pada saat latihan
maupun pertandingan yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan
performa. Pada cabang olahraga yang membutuhkan akurasi seperti woodball,
gangguan fokus dapat berdampak langsung pada kualitas pukulan, seperti
gerakan yang kurang akurat, pukulan tidak sempurna, tidak tepat sasaran,

bahkan bola keluar lapangan (out of boundary). Hal ini menunjukkan bahwa
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konsentrasi merupakan komponen psikologis yang sangat krusial dalam
menentukan keberhasilan eksekusi teknik (Yudha & Rachmah, 2019).

Hasil temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa atlet woodball
memiliki tingkat konsentrasi yang tergolong baik, dengan skor rata-rata sebesar
21. Berdasarkan analisis regresi, diperoleh hasil bahwa konsentrasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja permainan (p < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,467 menunjukkan bahwa 46,70% variasi skor
permainan dapat dijelaskan oleh tingkat konsentrasi atlet. Sementara itu,
53,30% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan teknik,
pengalaman bertanding, strategi permainan, serta kondisi psikologis saat
kompetisi berlangsung.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Murdaningsih & Rahayu, 2022), yang
menyatakan bahwa konsentrasi memberikan kontribusi terhadap hasil
ketepatan pukulan gating atlet putra UKM Woodball UNNES tahun 2019.
Temuan tersebut memperkuat bahwa aspek psikologis, khususnya konsentrasi,
merupakan faktor penting dalam menentukan performa atlet woodball. Namun
demikian, arah hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat negatif
(koefisien regresi = -1,842). Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat
konsentrasi, semakin tinggi skor permainan yang diperoleh pemain. Kondisi ini
dapat terjadi ketika atlet terlalu memaksakan fokus secara berlebihan.
Konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menimbulkan ketegangan otot sehingga
gerakan menjadi kaku. Akibatnya, koordinasi, ritme, dan akurasi pukulan
dapat terganggu, terutama saat melakukan pukulan jarak jauh maupun gating.
Fahima et al.,, (2025) menegaskan bahwa performa optimal tidak hanya
ditentukan oleh tingginya konsentrasi, tetapi juga oleh keseimbangan antara
konsentrasi, teknik, dan kesiapan mental atlet. Dalam woodball, performa
merupakan hasil sinergi antara konsentrasi, keterampilan teknik, penerapan
taktik, serta kemampuan mengelola tekanan (Dini & Syafutra, 2021). Namun
temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Yazid et al., (2016), yang melaporkan
bahwa konsentrasi memiliki hubungan positif terhadap kemampuan pukulan
jarak jauh.

Perbedaan hasil temuan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh
karakteristik umur sampel yang digunakan dalam penelitian yang mayoritas

didominasi oleh usia 14 tahun yang secara perkembangan masih berada pada
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fase remaja awal. Pada fase ini, kemampuan mengontrol emosi, kontrol
perhatian, dan stabilitas fokus belum sepenuhnya matang dibandingkan
dengan atlet yang lebih dewasa ataupun yang sudah lebih berpengalaman
(Grossbard et al., 2009). Butler et al., (2023) menjelaskan bahwa seorang atlet
yang berada pada fase remaja awal, umumnya berusia antara 13 hingga 15
tahun, cenderung memiliki kontrol emosional dan regulasi perhatian yang
belum stabil. Kondisi ini dapat memengaruhi konsistensi performa serta
kemampuan dalam mengambil keputusan saat menghadapi situasi bertanding.
Akibat kondisi perkembangan pada usia remaja awal ini berdampak langsung
pada kemampuan performa atlet di lapangan. Pada usia tersebut, kemampuan
berpikir yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dan pengendalian diri
masih dalam proses berkembang. Akibatnya, ketika menghadapi tekanan saat
pertandingan, respons atlet cenderung belum stabil. Mereka bisa lebih mudah
gugup, terburu-buru dalam mengambil keputusan, atau kesulitan
mempertahankan fokus secara konsisten dibandingkan atlet yang lebih dewasa
(Pinilla-Arbex et al., 2024). Atlet pada fase usia pra remaja juga lebih mudah
terdistraksi oleh faktor eksternal, seperti sorotan penonton, instruksi pelatih,
maupun hasil pukulan sebelumnya. Selain itu, fluktuasi emosi yang masih
tinggi pada fase ini dapat memengaruhi ritme permainan serta kepercayaan diri
saat melakukan eksekusi teknik (McCarthy et al., 2013).

Selain faktor usia, pengalaman bertanding juga berperan penting dalam
membentuk kematangan psikologis atlet. Atlet yang lebih sering terlibat dalam
pertandingan cenderung memiliki adaptasi yang lebih baik terhadap tekanan
yang dihadapinya (Garrido-Munoz et al., 2024). Mereka belajar mengelola
kecemasan, mengatur napas, serta mempertahankan fokus meskipun
menghadapi gangguan eksternal. Sebaliknya, atlet remaja awal yang masih
minim pengalaman bertanding mungkin belum sepenuhnya mampu
menerapkan strategi regulasi diri secara efektif (Zhao et al., 2024).Konsentrasi
merupakan komponen psikologis yang sangat penting dalam olahraga presisi
seperti woodball. Permainan ini menuntut akurasi pukulan, kestabilan ritme,
serta pengambilan keputusan yang tepat, sehingga kemampuan memusatkan
perhatian menjadi faktor krusial dalam menentukan performa (Fayogi, 2022).
Kemampuan konsentrasi pada atlet dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,

baik internal maupun eksternal (Vitali et al., 2019). Faktor internal seperti
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kualitas istirahat, pola tidur, dan asupan nutrisi sebelum latihan atau tes
berkontribusi besar terhadap kesiapan kognitif atlet. Atlet yang tidur cukup,
tidak begadang, dan sarapan sebelum bertanding cenderung memiliki fokus
yang lebih stabil dan kondisi fisik yang lebih bugar (Gustian, 2016).

Maka disimpulkan bahwa konsentrasi memiliki peran yang signifikan
dalam menentukan performa atlet woodball, khususnya pada cabang olahraga
yang menuntut akurasi tinggi dan kontrol gerak yang konsisten. Meskipun arah
hubungan yang ditemukan bersifat negatif secara statistik, secara substantif
hasil ini tetap menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi berkontribusi
terhadap pencapaian skor permainan yang lebih baik. Namun demikian,
temuan ini juga menyoroti potensi munculnya stres mental akibat konsentrasi
yang berlebihan, yang justru dapat mengganggu kinerja teknis dan kestabilan
gerak atlet.

Oleh karena itu, pembinaan atlet woodball sebaiknya dilakukan secara
menyeluruh. Latihan tidak hanya berfokus pada teknik dan taktik, tetapi juga
perlu melibatkan latihan mental dan manajemen stres. Dengan pendekatan
yang seimbang antara aspek fisik, teknik, dan psikologis, atlet dapat mencapai

performa yang lebih optimal dan konsisten.

KESIMPULAN

Konsentrasi sangat diperlukan dalam olahraga woodball, dan ada banyak
faktor yang memengaruhinya, baik dari dalam diri atlet maupun dari luar.
Faktor internal, seperti pola istirahat dan tidur, sangat berpengaruh. Atlet perlu
istirahat cukup, tidur tidak terlalu larut, dan sarapan sebelum tes konsentrasi.
Dengan demikian, diharapkan mereka dapat bermain dengan baik dan merasa
bugar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atlet woodball memiliki
konsentrasi yang baik. Dari analisis data, tidak ada hasil regresi yang signifikan,
tetapi p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya hubungan linier
yang signifikan antara konsentrasi dan hasil. R? sebesar 0,467 menunjukkan
46,70% variasi skor dipengaruhi oleh konsentrasi. Namun, konsentrasi
berpengaruh negatif terhadap skor, artinya semakin tinggi konsentrasi, semakin
turun skor. Atlet woodball memiliki konsentrasi yang sangat baik dengan skor

rata-rata 21.
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